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A B S T R A C T   A R T I C L E   I N F O 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi yang diterapkan 

oleh orang tua milenial dalam membina nilai kedisiplinan anak 

berdasarkan ajaran Islam di era digital. Perkembangan teknologi informasi 

menghadirkan tantangan unik bagi orang tua milenial dalam mendidik 

anak dengan nilai-nilai moral dan agama. Melalui pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan desain studi kasus, penelitian ini melibatkan orang tua 

milenial Muslim yang memiliki anak usia sekolah dasar di Bandung. Data 

dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan 

studi dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis 

tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua milenial 

menerapkan berbagai strategi berbasis nilai Islam, termasuk keteladanan, 

pembiasaan ibadah, komunikasi dialogis, dan penguatan positif. 

Meskipun demikian, mereka juga menghadapi tantangan signifikan 

seperti pengaruh teknologi, kesibukan orang tua, dan inkonsistensi pola 

asuh. Penelitian ini menyoroti bagaimana orang tua milenial berupaya 

menyeimbangkan penggunaan teknologi dengan pendidikan nilai-nilai 

Islam, serta solusi yang mereka terapkan seperti memanfaatkan teknologi 

untuk pendidikan agama, mengatur waktu penggunaan gadget, dan 

mengedepankan komunikasi yang efektif. Simpulan dari penelitian ini 

adalah bahwa orang tua milenial mengadopsi pendekatan yang bijak dan 

Islami dalam membina kedisiplinan anak di tengah tantangan modern, 

dengan memanfaatkan teknologi secara positif serta mengintegrasikan 

nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. 
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1. PENDAHULUAN 

 
Perkembangan teknologi dan informasi di era digital telah membawa perubahan 

signifikan dalam pola asuh orang tua, terutama di kalangan orang tua milenial. Generasi 

milenial, yang tumbuh dalam lingkungan yang kaya akan teknologi, menghadapi tantangan 

unik dalam mendidik anak-anak mereka dengan nilai-nilai moral yang sesuai, termasuk dalam 

konteks pendidikan karakter yang berlandaskan pada ajaran Islam. Pendidikan karakter 

menjadi sangat penting untuk membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara 

intelektual tetapi juga berakhlak mulia, sejalan dengan tuntunan agama Islam (Firmansyah et 

al., 2020; Prasanti dan Karimah, 2018; Sholihah dan Nurhayati, 2024). Dalam Islam, 

pendidikan anak merupakan amanah yang harus dilaksanakan secara menyeluruh, mencakup 

aspek fisik, mental, dan spiritual. Rasulullah SAW menekankan pentingnya menanamkan 

kebiasaan baik, termasuk kedisiplinan, sejak dini. Hadis yang menyatakan, "Ajarkanlah anak-

anakmu untuk shalat ketika mereka berusia tujuh tahun..." menunjukkan bahwa kedisiplinan 

adalah bagian integral dari pendidikan Islam, yang bertujuan untuk membentuk generasi yang 

taat kepada Allah dan bertanggung jawab dalam kehidupan (Prasanti dan Karimah, 2018; 

Sholihah dan Nurhayati, 2024). Namun, penerapan kedisiplinan dalam konteks orang tua 

milenial sering kali terhambat oleh pengaruh teknologi yang dapat menjadi distraksi, sehingga 

mengganggu pembentukan karakter anak Lupton et al., 2016; Suprima, 2022).   

Fenomena ini menjadi isu penting karena kedisiplinan adalah fondasi dalam 

pembentukan karakter anak. Tanpa pembinaan kedisiplinan yang konsisten, anak-anak 

berisiko menghadapi kesulitan dalam mengembangkan tanggung jawab dan mengelola 

waktu, serta menjunjung nilai-nilai Islam di tengah kehidupan modern yang sering kali 

bertentangan dengan prinsip-prinsip tersebut (Suprima, 2022). Penelitian menunjukkan 

bahwa orang tua milenial perlu mengembangkan strategi yang efektif untuk mengatasi 

tantangan ini, termasuk penggunaan teknologi sebagai alat bantu pendidikan yang bijak 

(Martínez et al., 2019; Najmudin et al., 2023). Dalam konteks ini, orang tua milenial 

dihadapkan pada tantangan untuk menyeimbangkan penggunaan teknologi dengan 

pendidikan nilai-nilai moral. Mereka perlu mengadopsi pendekatan yang tidak hanya relevan 

dengan zaman, tetapi juga sejalan dengan nilai-nilai Islam. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi strategi yang diterapkan oleh orang tua milenial dalam membina nilai 

kedisiplinan anak berdasarkan ajaran Islam, serta bagaimana mereka mengatasi tantangan 

yang muncul di era digital (Prasanti dan Karimah, 2018; Sholihah, 2024). Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas pola 

asuh yang sesuai dengan tuntutan zaman dan nilai-nilai agama. 
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2. METODE 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggali secara 

mendalam strategi yang diterapkan oleh orang tua milenial dalam membina kedisiplinan anak 

berdasarkan nilai-nilai Islam. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan pemahaman 

yang komprehensif terhadap fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, khususnya 

dalam konteks pendidikan karakter berbasis Islam. Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan 

keluarga Muslim dengan fokus pada orang tua milenial yang memiliki anak usia sekolah dasar. 

Subjek penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria meliputi 

orang tua yang berada pada rentang usia milenial (lahir antara tahun 1981–1996), memiliki 

anak usia 6–12 tahun, serta aktif membina anak berdasarkan nilai-nilai Islam. 

Desain penelitian yang digunakan adalah studi kasus, yang bertujuan untuk 

memahami fenomena pembinaan kedisiplinan anak dalam konteks spesifik, yaitu penerapan 

nilai-nilai Islam oleh orang tua milenial di tengah tantangan era modern. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. 

Wawancara mendalam dilakukan secara semi-terstruktur dengan orang tua milenial yang 

memenuhi kriteria penelitian. Panduan wawancara dirancang untuk mengeksplorasi strategi 

pembinaan kedisiplinan anak, tantangan yang dihadapi, dan solusi berbasis nilai-nilai Islam. 

Observasi partisipatif dilakukan dengan mengamati aktivitas sehari-hari orang tua, seperti 

pengaturan waktu belajar, shalat berjamaah, atau kegiatan lain yang mencerminkan 

kedisiplinan Islami. Studi dokumentasi melibatkan analisis materi pembelajaran agama, buku 

panduan keluarga Islami, atau media lain yang digunakan dalam membina kedisiplinan anak. 

Dokumen seperti jadwal kegiatan anak atau panduan penggunaan teknologi juga dianalisis 

untuk memahami pola pembinaan yang diterapkan. 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis tematik. Proses analisis 

meliputi pengumpulan data, reduksi data untuk menyaring informasi yang relevan, 

pengelompokan data ke dalam tema-tema utama seperti strategi pembinaan kedisiplinan, 

tantangan yang dihadapi, dan solusi berbasis Islam, hingga penyajian data dalam bentuk 

narasi deskriptif. Kesimpulan ditarik berdasarkan analisis tema dan relevansinya dengan nilai-

nilai Islam yang menjadi dasar pembinaan kedisiplinan anak. Validitas data dalam penelitian 

ini dijamin melalui metode triangulasi, yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan 

triangulasi waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data dari berbagai 

responden, triangulasi teknik menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi, 

sementara triangulasi waktu memastikan konsistensi data yang dikumpulkan dalam beberapa 

waktu berbeda. Penelitian ini mematuhi prinsip-prinsip etika, seperti memberikan informasi 

kepada responden tentang tujuan penelitian, meminta persetujuan partisipasi (informed 

consent), dan menjaga kerahasiaan data pribadi serta identitas responden. Namun, penelitian 

ini memiliki keterbatasan, yaitu lokasi penelitian yang terbatas pada lingkungan keluarga 

Muslim tertentu sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi ke populasi yang lebih luas. 

Selain itu, kesibukan responden, terutama orang tua milenial yang bekerja, menjadi 

tantangan dalam mengatur waktu wawancara dan observasi. Meskipun demikian, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam memahami strategi pembinaan 

kedisiplinan anak berbasis nilai-nilai Islam. 

https://doi.org/10.17509/sosioreligi.v23i1.82870


Nugraha et al., Strategi Orang Tua Milenial dalam Membentuk Kedisiplinan Anak… | 42 

DOI: https://doi.org/10.17509/sosioreligi.v23i1.82870 

p- ISSN 1693-1793 e- ISSN 2656-3622   

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Definisi Kedisiplinan dalam Konteks Islam 

Kedisiplinan menurut responden penelitian mencakup kebiasaan baik yang dilakukan 

secara konsisten, baik dalam ibadah maupun aktivitas sehari-hari. Nilai-nilai Islam seperti 

tepat waktu dalam shalat, bertanggung jawab atas tugas sekolah, dan menghormati orang 

tua menjadi indikator utama. Salah satu responden menyatakan, "Disiplin bukan hanya soal 

waktu, tetapi juga pembentukan tanggung jawab dan penghargaan terhadap konsekuensi 

setiap tindakan." 

 

Strategi Pembinaan Kedisiplinan 

a. Keteladanan 

Orang tua berperan sebagai contoh nyata dalam kehidupan anak. Keteladanan ini 

diwujudkan melalui kedisiplinan orang tua dalam ibadah, pengaturan waktu, dan pengelolaan 

pekerjaan. Contohnya, orang tua yang bersegera shalat saat adzan berkumandang 

menunjukkan sikap konsisten yang akan ditiru anak. Keteladanan menjadi fondasi utama 

dalam membina kedisiplinan anak. Anak cenderung meniru perilaku orang tua mereka, 

sehingga orang tua berusaha menjadi contoh yang baik. Salah satu responden menyatakan, 

"Saya langsung shalat ketika adzan berkumandang agar anak melihat pentingnya disiplin 

dalam beribadah." Keteladanan ini juga diterapkan dalam hal pengelolaan waktu dan 

tanggung jawab sehari-hari. 

 

b. Komunikasi dan Diskusi 

Sebagian besar orang tua milenial menggunakan pendekatan dialogis dalam 

menjelaskan pentingnya aturan dan konsekuensinya. Penjelasan ini membantu anak 

memahami alasan di balik aturan, sehingga mereka lebih termotivasi untuk mematuhi. Orang 

tua milenial mengutamakan komunikasi dua arah dengan anak. Aturan dan nilai-nilai yang 

diterapkan dijelaskan secara dialogis, sehingga anak memahami alasan di balik setiap aturan. 

Pendekatan ini mendorong anak untuk tidak hanya mematuhi, tetapi juga menginternalisasi 

nilai-nilai tersebut. Salah satu responden menekankan, "Ketika aturan dijelaskan, anak lebih 

mudah menerima dan mengikuti karena mereka tahu manfaatnya." 

 

c. Penguatan Positif 

Metode motivasi seperti pujian dan hadiah kecil digunakan untuk mendorong perilaku 

disiplin. Pendekatan ini bertujuan menciptakan suasana yang mendukung pembelajaran 

tanpa tekanan berlebihan. Penguatan positif, seperti pujian atau hadiah kecil, digunakan 

untuk mendorong anak berperilaku disiplin. Metode ini bertujuan menciptakan suasana yang 

mendukung pembelajaran tanpa tekanan berlebihan. Contoh praktisnya adalah memberikan 

hadiah kecil ketika anak berhasil melaksanakan tugasnya tepat waktu atau menunjukkan 

perilaku yang konsisten. 
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d. Pemanfaatan Teknologi 

Teknologi digunakan sebagai alat untuk mendukung kedisiplinan, seperti aplikasi 

pengingat waktu dan video edukasi. Meski demikian, orang tua juga membatasi penggunaan 

perangkat digital agar tidak mengganggu rutinitas anak. 

 

Nilai-Nilai Kedisiplinan Berbasis Islam 

Dalam pembinaan kedisiplinan anak, orang tua milenial menekankan pentingnya 
nilai-nilai Islami sebagai landasan utama. Nilai-nilai ini tidak hanya mendukung perkembangan 
karakter anak, tetapi juga mengajarkan prinsip-prinsip Islam yang menjadi panduan hidup. 
Berikut adalah nilai-nilai kedisiplinan berbasis Islam yang sering diungkapkan oleh responden: 

a. Disiplin Beribadah 
Rutinitas ibadah seperti shalat lima waktu, membaca Al-Qur'an, dan menjalankan puasa 
menjadi prioritas utama dalam pembentukan kedisiplinan anak. Orang tua melibatkan 
anak dalam aktivitas ibadah secara konsisten dan memberikan teladan yang nyata. 
Misalnya, orang tua yang segera shalat setelah adzan mengajarkan pentingnya 
memprioritaskan kewajiban agama. 

b. Konsistensi 
Responden menyebutkan bahwa pembentukan kedisiplinan membutuhkan pengulangan 
kebiasaan baik hingga perilaku tersebut menjadi bagian dari kepribadian anak. Anak dilatih 
untuk mengikuti jadwal rutin seperti bangun pagi, belajar, dan tidur tepat waktu. 
Konsistensi dalam hal ini juga mencerminkan pengajaran Islam tentang pentingnya 
istiqamah dalam berbuat kebaikan. 

c. Tanggung Jawab 
Anak diajarkan untuk menyelesaikan tugas mereka baik di rumah maupun di sekolah. 
Prinsip tanggung jawab ini selaras dengan ajaran Islam yang menekankan pentingnya 
amanah dan menjaga kewajiban. Responden menyebutkan contoh konkret seperti 
meminta anak menyelesaikan pekerjaan rumah sebelum bermain atau menggunakan 
teknologi. 

d. Pengendalian Diri 
Orang tua membantu anak memahami hubungan sebab-akibat dari tindakan mereka, 
sesuai dengan prinsip Islam tentang kesadaran terhadap konsekuensi. Contohnya adalah 
memberikan konsekuensi logis ketika anak menunda tugas, seperti pengurangan waktu 
bermain. Nilai ini juga mencakup pengajaran sabar dan menahan diri dari tindakan yang 
tidak bermanfaat. 

 

Tantangan dalam Membina Kedisiplinan Anak 

Orang tua milenial menghadapi berbagai tantangan dalam membina kedisiplinan anak, 

terutama karena pengaruh teknologi dan perubahan pola hidup modern. Berikut adalah 

tantangan utama yang diidentifikasi dalam penelitian ini: 

a. Pengaruh Teknologi 

Era digital membawa peluang sekaligus tantangan. Anak-anak sering kali lebih 

terpapar pada gadget, yang jika tidak diawasi secara bijak, dapat mengganggu pembentukan 

kebiasaan disiplin. Aktivitas seperti bermain game atau mengakses media sosial cenderung 
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mengurangi waktu untuk belajar, beribadah, atau menjalankan tanggung jawab lainnya. Salah 

satu responden menyatakan, "Jika anak terlalu banyak menggunakan gadget tanpa 

pengawasan, rutinitas disiplin mereka bisa terganggu." 

b. Kesibukan Orang Tua 

Banyak orang tua milenial yang bekerja penuh waktu menghadapi keterbatasan waktu 

untuk berinteraksi dengan anak. Hal ini dapat mengurangi intensitas pembimbingan langsung 

dan konsistensi dalam menanamkan nilai-nilai disiplin. Salah satu responden 

mengungkapkan, "Kesibukan pekerjaan membuat saya sulit memantau kedisiplinan anak 

setiap saat, meskipun saya berusaha menciptakan rutinitas yang teratur." 

c. Inkonstansi dalam Pola Asuh 

Perbedaan pendekatan antara suami dan istri sering kali menjadi penyebab 

kebingungan pada anak. Jika salah satu orang tua menerapkan aturan yang ketat, sementara 

yang lain lebih fleksibel, anak cenderung merasa bingung terhadap aturan yang harus diikuti. 

Salah satu responden menyebutkan, "Perbedaan pandangan saya dan pasangan dalam 

mendidik anak sering kali membuat penerapan disiplin kurang konsisten, sehingga anak 

bingung harus mengikuti siapa." 

 

Pembahasan 

Kedisiplinan sebagai Bagian dari Pendidikan Islam 

Kedisiplinan dalam ajaran Islam merupakan elemen yang sangat penting dalam 

pembentukan karakter individu. Islam, sebagai agama yang menekankan nilai-nilai 

keteraturan dan tanggung jawab, mengajarkan pentingnya kedisiplinan dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk ibadah, interaksi sosial, dan manajemen waktu. Rasulullah SAW menjadi 

teladan utama dalam penerapan kedisiplinan ini, yang terlihat dari pelaksanaan ibadah shalat 

lima waktu secara konsisten. Hadis yang diriwayatkan oleh Abu Dawud menegaskan 

pentingnya pengajaran shalat kepada anak-anak sejak usia tujuh tahun, dengan peringatan 

pada usia sepuluh tahun jika mereka tidak melaksanakannya (Muhsan, 2022). Hal ini 

menunjukkan bahwa kedisiplinan bukan hanya sekadar ketaatan terhadap aturan, tetapi juga 

merupakan sarana untuk menanamkan nilai tanggung jawab, konsistensi, dan kesadaran akan 

konsekuensi dari setiap tindakan. Dalam konteks ini, orang tua milenial memandang ibadah 

sebagai pilar utama dalam membangun kedisiplinan anak. Penelitian menunjukkan bahwa 

nilai-nilai ibadah yang diajarkan dalam Islam berfungsi sebagai fondasi yang membentuk 

kepribadian anak, sehingga mereka dapat menghadapi tantangan kehidupan modern tanpa 

kehilangan identitas spiritual mereka (Siregar, 2021; Tabroni et al., 2021). Kedisiplinan yang 

diajarkan melalui ibadah juga berperan dalam membentuk karakter anak, yang diharapkan 

dapat menginternalisasi nilai-nilai moral dan etika yang sesuai dengan ajaran Islam 

(Himmaturosyidah, 2023). Lebih lanjut, strategi pembinaan kedisiplinan dalam konteks 

pendidikan Islam dapat dilakukan melalui beberapa pendekatan.  

Pertama, keteladanan menjadi strategi utama, di mana orang tua berusaha menjadi 

role model dalam menjalankan ibadah dan aktivitas harian. Contoh nyata seperti 
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melaksanakan shalat setelah adzan berkumandang dapat menciptakan rutinitas yang diikuti 

anak tanpa paksaan (Rahmatullah dan Baharun, 2023). Kedua, pembiasaan ibadah, seperti 

membaca Al-Qur'an setelah maghrib atau berdoa sebelum tidur, tidak hanya 

menginternalisasi nilai-nilai Islam tetapi juga memperkuat hubungan spiritual anak dengan 

Tuhannya (Suryani et al., 2024). Ketiga, komunikasi dialogis digunakan untuk menjelaskan 

manfaat kedisiplinan dalam ibadah dan kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini membantu 

anak memahami alasan di balik aturan yang diterapkan, sehingga mereka tidak hanya patuh 

tetapi juga menyadari pentingnya perilaku tersebut (Nasution et al., 2023). Terakhir, 

penguatan positif melalui pujian dan penghargaan kecil ketika anak menunjukkan 

kedisiplinan, seperti melaksanakan shalat tepat waktu atau menyelesaikan tugas sekolah, 

dapat memotivasi anak untuk mempertahankan perilaku baiknya. 

 

Strategi Pembinaan Kedisiplinan Berbasis Islam 

Strategi pembinaan kedisiplinan berbasis Islam yang diterapkan oleh orang tua 

milenial sangat relevan dengan konteks kehidupan masa kini. Dalam menghadapi tantangan 

modern, orang tua berusaha menginternalisasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari 

anak-anak mereka. Beberapa strategi yang diterapkan meliputi keteladanan, pembiasaan 

ibadah, komunikasi dialogis, dan penguatan positif.  

a. Keteladanan 

Keteladanan merupakan strategi utama dalam pembinaan kedisiplinan. Orang tua 

berusaha menjadi role model yang baik dalam menjalankan ibadah dan aktivitas harian. 

Contoh nyata, seperti melaksanakan shalat tepat waktu setelah adzan berkumandang, 

menciptakan rutinitas yang diikuti anak tanpa paksaan. Penelitian menunjukkan bahwa 

keteladanan orang tua sangat berpengaruh terhadap perilaku anak, di mana anak cenderung 

meniru perilaku positif yang mereka lihat dalam kehidupan sehari-hari (Fajri et al., 2021). 

Dengan demikian, keteladanan tidak hanya berfungsi sebagai contoh, tetapi juga sebagai 

penguatan nilai-nilai yang ingin ditanamkan dalam diri anak.  

b. Pembiasaan Ibadah 

Pembiasaan ibadah adalah strategi kedua yang penting dalam pembinaan 

kedisiplinan. Orang tua membiasakan anak untuk menjalankan ibadah secara rutin, seperti 

membaca Al-Qur'an setelah shalat maghrib atau berdoa sebelum tidur. Pembiasaan ini tidak 

hanya menginternalisasi nilai-nilai Islam tetapi juga memperkuat hubungan spiritual anak 

dengan Tuhannya (Sholeh, 2017). Melalui pembiasaan, anak belajar untuk menghargai waktu 

dan mengembangkan rasa tanggung jawab terhadap ibadah yang mereka lakukan.  

c. Komunikasi Dialogis 

Pendekatan komunikasi dialogis digunakan oleh orang tua untuk menjelaskan manfaat 

kedisiplinan dalam ibadah dan kehidupan sehari-hari. Dengan menjelaskan alasan di balik 

aturan yang diterapkan, anak tidak hanya sekadar patuh, tetapi juga memahami pentingnya 

perilaku tersebut. Penelitian menunjukkan bahwa komunikasi yang baik antara orang tua dan 

anak dapat meningkatkan pemahaman anak terhadap nilai-nilai yang diajarkan, sehingga 
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mereka lebih termotivasi untuk melaksanakannya (Mirawati et al., 2023). Komunikasi yang 

terbuka juga membantu anak merasa dihargai dan didengarkan, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan kedisiplinan mereka.  

d. Penguatan Positif 

Penguatan positif merupakan strategi yang efektif dalam memotivasi anak untuk 

mempertahankan perilaku baiknya. Memberikan pujian dan penghargaan kecil ketika anak 

menunjukkan kedisiplinan, seperti melaksanakan shalat tepat waktu atau menyelesaikan 

tugas sekolah, dapat meningkatkan motivasi anak untuk terus berperilaku baik (Nisa et al., 

2018). Pendekatan ini sejalan dengan prinsip pendidikan karakter yang menekankan 

pentingnya penguatan positif dalam proses pembelajaran dan pembentukan karakter anak 

(Meliyanti et al., 2023). Dengan menerapkan strategi-strategi ini, orang tua milenial tidak 

hanya membina kedisiplinan anak, tetapi juga membentuk karakter yang kuat dan sesuai 

dengan nilai-nilai Islam. Hal ini penting untuk memastikan bahwa anak-anak dapat 

menghadapi tantangan kehidupan modern dengan tetap mempertahankan identitas spiritual 

mereka. 

 

Tantangan dan Solusi dalam Perspektif Islam 

Di era modern ini, orang tua milenial menghadapi berbagai tantangan dalam membina 

kedisiplinan anak, terutama terkait dengan pengaruh teknologi. Meskipun teknologi dapat 

menjadi distraksi yang menghambat pembentukan kedisiplinan, dalam perspektif Islam, 

teknologi juga dapat dimanfaatkan sebagai sarana untuk mendukung pendidikan dan 

penguatan nilai-nilai Islami. Berikut adalah analisis tantangan dan solusi dalam konteks ini.  

a. Pengaruh Teknologi 

Gadget dan media sosial sering kali mengalihkan perhatian anak dari aktivitas yang 

lebih bermanfaat, seperti ibadah atau belajar. Anak-anak sering kali menghabiskan waktu 

berlebihan dengan perangkat digital, yang dapat memengaruhi rutinitas harian dan 

kedisiplinan mereka (Madyawati et al., 2023). Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

teknologi yang tidak terkontrol dapat mengganggu konsentrasi anak dan mengurangi waktu 

yang dihabiskan untuk kegiatan positif (Rubini dan Setyawan, 2021). Oleh karena itu, penting 

bagi orang tua untuk mengawasi dan mengatur penggunaan teknologi oleh anak-anak 

mereka.  

b. Kesibukan Orang Tua 

Orang tua yang bekerja penuh waktu sering kali memiliki keterbatasan waktu untuk 

memantau aktivitas anak, termasuk penggunaan teknologi. Hal ini menimbulkan risiko 

kurangnya pengawasan terhadap pengaruh teknologi dalam kehidupan anak (Ritonga et al., 

2021). Penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak sangat 

penting untuk membentuk karakter dan kedisiplinan anak (Asari et al., 2024). Keterbatasan 

waktu dapat mengurangi kesempatan orang tua untuk berinteraksi dan mendidik anak secara 

langsung.  
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c. Perbedaan Pola Asuh 

Inkonstansi dalam pola asuh antara suami dan istri, terutama dalam pengaturan 

penggunaan teknologi, dapat membingungkan anak dan mengurangi efektivitas pembinaan 

kedisiplinan (Mulyati dan Kultsum, 2023). Ketika orang tua memiliki pendekatan yang 

berbeda dalam mendidik anak, hal ini dapat menciptakan kebingungan dan ketidakpastian 

pada anak mengenai aturan yang harus diikuti. Konsistensi dalam pola asuh sangat penting 

untuk membentuk perilaku disiplin pada anak.  

 

Solusi dalam Perspektif Islam  

Islam memberikan panduan yang fleksibel dalam memanfaatkan teknologi sebagai 

alat pendidikan. Orang tua milenial yang berhasil mengatasi tantangan ini cenderung 

menerapkan solusi berbasis nilai-nilai Islami, antara lain:  

a. Pemanfaatan Teknologi untuk Pendidikan Islami 

Teknologi dapat dimanfaatkan untuk mendukung pembelajaran agama. Contohnya, 

aplikasi Al-Qur'an interaktif atau video edukasi Islami dapat digunakan untuk menarik minat 

anak dalam mempelajari Islam (Purwandari et al., 2022). Dengan mengarahkan penggunaan 

teknologi ke arah yang bermanfaat, orang tua dapat menanamkan nilai-nilai Islami sembari 

membentuk kedisiplinan. Pendekatan ini sejalan dengan konsep parenting Islami yang 

menekankan pentingnya pendidikan berbasis nilai-nilai agama (Rubini dan Setyawan, 2021).  

b. Pengaturan Waktu Penggunaan Gadget 

Orang tua yang bijak menetapkan aturan penggunaan gadget sesuai waktu dan 

kebutuhan. Misalnya, penggunaan gadget hanya diperbolehkan setelah menyelesaikan tugas 

atau ibadah. Hal ini mencerminkan keseimbangan antara modernitas dan nilai-nilai Islami, 

sebagaimana dalam Islam setiap aktivitas harus memberikan manfaat dan dilakukan dengan 

bijaksana (Fitriyawany et al., 2022). 

c. Keteladanan dan Konsistensi 

Orang tua berperan sebagai teladan dengan menunjukkan kedisiplinan dalam 

penggunaan teknologi. Misalnya, tidak menggunakan gadget saat waktu makan atau ketika 

sedang beribadah bersama keluarga. Sikap ini membantu anak memahami pentingnya 

membatasi penggunaan teknologi untuk hal-hal yang positif (Utari dan Hamid, 2021). 

Konsistensi dalam pola asuh juga sangat penting untuk membentuk perilaku disiplin pada 

anak. 

d. Komunikasi dan Pendekatan Dialogis 

Islam mendorong pendekatan komunikasi yang lemah lembut dalam mendidik anak. 

Orang tua dapat berdiskusi dengan anak tentang manfaat dan risiko penggunaan teknologi, 

sehingga anak memiliki kesadaran untuk menggunakannya secara bijak (Utami et al., 2022). 

Dengan cara ini, anak tidak hanya patuh tetapi juga memahami alasan di balik aturan yang 

diterapkan. Penelitian menunjukkan bahwa komunikasi yang baik antara orang tua dan anak 

dapat meningkatkan pemahaman anak terhadap nilai-nilai yang diajarkan (Tonra, 2021). 
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4. SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa orang tua milenial mengadopsi beragam strategi 
yang berakar pada nilai-nilai Islam dalam membina kedisiplinan anak di era digital. Strategi-
strategi seperti keteladanan dalam beribadah dan beraktivitas sehari-hari, komunikasi 
dialogis untuk menjelaskan pentingnya aturan, pembiasaan ibadah sebagai fondasi disiplin, 
serta pemberian penguatan positif terbukti menjadi pendekatan utama yang diterapkan. 
Meskipun demikian, orang tua milenial menghadapi tantangan signifikan yang berasal dari 
pesatnya perkembangan teknologi, keterbatasan waktu akibat kesibukan pekerjaan, serta 
potensi inkonsistensi dalam pola asuh. Tantangan modern seperti pengaruh teknologi 
menuntut orang tua milenial untuk mengadopsi pendekatan yang bijak dan Islami. Dengan 
memanfaatkan teknologi sebagai sarana pembelajaran agama, mengatur waktu penggunaan 
gadget, dan menunjukkan keteladanan, orang tua dapat menyeimbangkan antara modernitas 
dan nilai-nilai Islami. Untuk mengatasi tantangan ini, orang tua milenial yang berhasil 
cenderung memanfaatkan teknologi secara bijak sebagai alat bantu pendidikan agama, 
menetapkan batasan waktu yang jelas untuk penggunaan perangkat digital, dan 
mengedepankan keteladanan serta komunikasi yang efektif dalam keluarga. Dengan 
demikian, mereka berupaya untuk menyeimbangkan antara tuntutan modernitas dengan 
nilai-nilai luhur ajaran Islam dalam membentuk karakter disiplin pada anak-anak mereka. 
Penelitian ini mengimplikasikan pentingnya dukungan dan sumber daya yang dapat 
membantu orang tua milenial dalam mengembangkan strategi pengasuhan yang efektif dan 
relevan dengan tantangan zaman, namun tetap berlandaskan pada prinsip-prinsip agama. 
Solusi-solusi ini tidak hanya membantu membentuk kedisiplinan anak, tetapi juga 
memperkuat hubungan spiritual dan moral dalam keluarga. Hal ini sejalan dengan ajaran 
Islam yang mendorong pemanfaatan segala hal untuk kebaikan dan penguatan iman. 
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